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Abstraksi :  

Seorang ibu rumah tangga akan berdaya jika mampu menjadi kaum 

terdidik, terlatih, mempunyai hak kepemilikan, bebas untuk dapat 

bekerja diluar rumah dan memiliki pendapatan sendiri. Keterlibatan 

ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga dapat 

dilakukan dengan cara mencari pendapatan tambahan melalui kegiatan 

berdagang ataupun bekerja pada orang lain. Oleh karena itu, agar 

dapat berdaya dengan optimal, ibu rumah tangga perlu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilannya. Ibu rumah tangga perlu diberikan 

motivasi, pengetahuan mengenai strategi dalam menjalankan usaha, 

pelatihan keterampilan dan penyuluhan kewirausahaan untuk 

membekali mereka agar bisa berdaya dan berpeluang memiliki 

penghasilan sendiri guna meningkatkan perekonomian keluarga.  

 
 

Abstract : 

 A housewife will be empowered if she is able to become educated, 

trained, has property rights, is free to work outside the home and has 

her own income. The involvement of housewives in increasing family 

income can be done by seeking additional income through trading 

activities or working for other people. Therefore, in order to be able to 

function optimally, housewives need to improve their abilities and skills. 

Housewives need to be given motivation, knowledge about strategies for 

running a business, skills training and entrepreneurship counseling to 

equip them to be empowered and have the opportunity to have their own 

income to improve the family economy.  

Kata Kunci   :   Kewirausahaan dan Motivasi  
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pemberdayaan perempuan khususnya ibu rumah tangga dalam keluarga menjadi salah 
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satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pemberdayaan ibu rumah tangga 

merupakan upaya menggali dan mengembangkan potensi diri seorang perempuan yang 

berstatus sebagai ibu rumah tangga. Dalam pemberdayaan terkandung makna proses 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 

mampu berdaya, memiliki daya saing, serta mampu hidup mandiri. Menurut Parsons (1994), 

pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan 

kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang 

menjadi perhatiannya. Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan memiliki makna: dorongan 

atau motivasi, bimbingan, atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu 

atau masyarakat untuk mampu mandiri. Upaya tersebut merupakan sebuah tahapan dari 

proses pemberdayaan dalam mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju perilaku 

baru yang lebih baik, dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya. Ibu rumah 

tangga yang merupakan bagian dari masyarakat pada umumnya sangat perlu untuk berdaya 

agar dirinya mampu mandiri dan memiliki nilai yang lebih tinggi dalam keluarga maupun 

masyarakatnya.   

Seorang ibu rumah tangga akan berdaya jika mampu menjadi kaum terdidik, terlatih, 

mempunyai hak kepemilikan, bebas untuk dapat bekerja diluar rumah dan memiliki 

pendapatan sendiri. Keterlibatan ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

dapat dilakukan dengan cara mencari pendapatan tambahan melalui kegiatan berdagang 

ataupun bekerja pada orang lain. Oleh karena itu, agar dapat berdaya dengan optimal, ibu 

rumah tangga perlu meningkatkan kemampuan dan keterampilannya. Ibu rumah tangga perlu 

diberikan motivasi, pengetahuan mengenai strategi dalam menjalankan usaha, pelatihan 

keterampilan dan penyuluhan kewirausahaan untuk membekali mereka agar bisa berdaya dan 

berpeluang memiliki penghasilan sendiri guna meningkatkan perekonomian keluarga.  

Motivasi berwirausaha adalah keinginan untuk mendapatkan hasil maksimal dari 

pekerjaan seseorang dengan bekerja keras dan out the box (Ningrum et al., 2020). Ada dua 

sumber motivasi. Sumber pertama adalah motivasi diri sendiri (motivasi batin). Kedua, 

motivasi datang dari sekitar kita; bisa dari orang tua dan anggota keluarga lainnya jika kita 

berada dalam lingkungan keluarga, dari teman jika kita bersama teman, dan tentunya dari 

pimpinan (motivasi dari pimpinan langsung) jika kita berada dalam lingkungan kerja, karena 

motivasi merupakan salah satu tanggung jawab pemimpin (Yetty & Nurlaila, 2019). 

 

Metode Pelaksanaan 

Pemaparan materi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga dengan Berwirausaha di Desa 

Sungai Air Putih Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu ini telah dilaksanakan 

pada:  

Hari/ Tanggal  : Senin, 4 Maret 2024 

Tempat  : Aula Serbaguna Desa Sungai Air Putih  

Peserta   : Ibu-Ibu Rumah Tangga di Desa Sungai Air Putih 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah Kurnia Dewi, S.E., M.M. yang juga merupakan 

salah satu Dosen Institut Teknologi Bisnis (ITB) Indragiri Rengat. Kegiatan ini dilakukan 

dengan metode presentasi dan diskusi antara narasumber dengan peserta kegiatan. 
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a. Presentasi 

Presentasi dilakukan di Aula Serbaguna Desa Sungai Air Putih, dengan menggunakan 

sarana infokus dan layar proyektor serta sound system. Materi yang diberikan adalah 

motivasi kepada ibu rumah tangga untuk memulai berwirausaha dan langkah-langkah 

awal yang harus dipersiapkan dan dilakukan untuk mulai berwirausaha.  Melalui 

kegiatan ini diharapkan dapat membangkitkan semangat dan sikap optimis serta 

memberikan tambahan pengetahuan kepada ibu-ibu rumah tangga di Desa Sungai Air 

Putih untuk mulai menjalankan usaha.  

b. Diskusi 

Setelah presentasi berakhir dilanjutkan dengan diskusi tentang materi yang telah 

dipaparkan, kendala-kendala yang selama ini dihadapi oleh peserta serta solusi untuk 

permasalahan yang mereka hadapi dalam memulai usaha. 

 

Hasil 

Pemaparan materi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga dengan Berwirausaha di Desa 

Sungai Air Putih Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu merupakan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan dibantu mahasiswa KKN Tematik 

tahun 2024 di Desa Sungai Air Putih sebagai panitia pelaksana. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, kami melakukan diskusi untuk mencari kesamaan tujuan dan capaian yang 

diharapkan melalui pelaksanaan kegiatan ini. Keterlibatan mahasiswa KKN Tematik dalam 

kegiatan ini dimulai dari melakukan koordinasi dengan perangkat desa, membuat dan 

menyebarkan undangan kegiatan kepada para calon peserta, serta  mempersiapkan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan lainnya. Pemaparan materi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 

dengan Berwirausaha di Desa Sungai Air Putih Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri 

Hulu dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang direncanakan dengan dihadiri oleh ibu-ibu 

rumah tangga sebagai peserta dan perangkat Desa Sungai Air Putih.  

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang dilakukan, yaitu memaparkan faktor-faktor 

kendala Ibu Rumah Tangga untuk Berwirausaha sehingga kendala-kendala ini bisa diatasi 

oleh peserta kegiatan dengan cara narasumber memberikan solusi-solusinya; pemateri 

menjelaskan langkah-langkah berwirausaha sehingga Ibu Rumah Tangga lebih siap untuk 

memulai dan mengembangkan usahanya. Melalui kegiatan ini dapat dilihat bahwa peserta 

yang hadir terlihat termotivasi untuk memanfaatkan waktu dan keterampilan yang dimiliki 

untuk meningkatkan perekonomian keluarga.  

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan 

1. SK Kegiatan PKM Dosen 
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2. Daftar Hadir Peserta 
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3. Photo Kegiatan 
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Diskusi 

Peserta menunjukkan antusiasmenya dengan memberikan pertanyaan dalam diskusi 

terutama mengenai kendala dalam memulai usaha yang berkaitan dengan pilihan usaha yang 

akan dimulai, optimisme dan kepercayaan diri. Dalam hal ini narasumber memberikan solusi 

agar ibu-ibu memulai usahanya dengan menggali potensi diri yang dimiliki dan hobi yang 

digemari agar lebih mudah dan menyenangkan dalam melakukannya. Serta memberikan 

motivasi dan semangat kepada ibu-ibu untuk lebih mengenali kelebihan diri yang 

dimilikinya, meyakinkan bahwa dirinya memiliki kemampuan yang bermanfaat bagi 

lingkungan sekitarnya agar dapat lebih membangun kepercayaan dirinya. Alhamdulillah 

seluruh rangkaian acara dapat berjalan dengan lancar dan dapat diikuti dengan baik oleh para 

peserta yang ditunjukkan dengan sikap aktif dan partisipatif mereka. 

Agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pemaparan 

materi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga dengan Berwirausaha Di Desa Sungai Air Putih 

Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu ini dapat memberikan manfaat yang lebih 

optimal bagi para peserta, maka rekomendasi sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para peserta dapat diberikan 

pendampingan untuk mengembangkan usahanya. 

2. Diperlukan sinergi antara ibu rumah tangga sebagai pelaku usaha, pemuda atau 

karang taruna, perangkat desa, dan masyarakat setempat untuk dapat menciptakan 

lingkungan bagi pengembangan usaha di Desa Sunga Air Putih. 

3. Diperlukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk dapat menunjang dan 

memenuhi fasilitas usaha yang diperlukan untuk kemudian dapat membangun 

Kampung UKM di Desa Sungai Air Putih. 

 

Kesimpulan 

Dengan telah dilaksanakannya pengabdian pada masyarakat berkaitan dengan 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Dengan Berwirausaha Di Desa Sungai Air Putih 

Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu, maka dapat disimpulkan peserta kegiatan 

lebih terlihat termotivasi tentang manfaat berwirausaha sehingga timbul keinginan untuk 

memanfaatkan waktu yang ada memulai dan mengembangkan usaha. Dengan terlihatnya 

dampak positif kegiatan ini bagi peserta yaitu ibu rumah tangga maka tujuan pelaksanaan 

kegiatan ini dapat dikatakan tercapai.  
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